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Abstrak 
Fakta menunjukkan bahwa ada beberapa masyarakat di Indonesia hampir 
semuanya menjadikan hewan sebangsa serangga untuk dikonsumsi, pada hal 
mereka semua muslim termasuk pemanfaatan Al-Hasyarat untuk Kosmetik. 
Penelitian ini akan menganalisis bagaimana pemanfaatan Al-Hasyarat untuk 
Kosmetik dalam Perspektif Islam. Hasil Penelitian ini Menyimpulkan bahwa 
Menurut mazhab Maliki, Ibn Abi Laila, dan Auza’i menyatakan bahwa al-
hasyarat hukumnya halal, maka cacing dapat dimanfaatkan untuk kosmetika, 
selama menurut penelitian dokter/para ahli tidak membahayakan. Sementara 
itu Abu Hanifah, dan asy-Syafi’i menyatakan bahwa al-hasyarat (jenis cacing) 
hukumnya haram, jika digabung dengan pendapat yang rajih kuat, 
membenarkan berobat dengan hal-hal yang haram/najis dalam kondisi 
darurat,  maka dibenarkan penggunaan cacing untuk obat, dengan catatan 
tidak ada alternatif  lain (darurat), sejalan dengan kaidah adl-Dhrurat Tubihu 
al-Mahdhurat, selama menurut para ahli tidak membahayakan. 
Kata Kunci: Kosmetik, Al-Hasyarat 
 
Abstract 
The facts show that there are a number of people in Indonesia, almost all of 
whom make animals as insects for consumption, in which case they are all 
Muslims including the use of Al-Hasyarat for Cosmetics. This study will 
analyze how the use of Al-Hasyarat for Cosmetics in the Islamic Perspective. 
The results of this study conclude that according to the Maliki school, Ibn Abi 
Laila, and Auza'i stated that the legal signs are lawful, then worms can be 
used for cosmetics, as long as according to research doctors / experts do no 
harm. Meanwhile Abu Hanifah, and Ash-Shafi'i stated that al-hasyarat (the 
type of worm) is forbidden, if combined with a strong opinion, justifying 
treatment with things that are unclean / in unclean conditions, it is justified 
to use worms to medicine, with a note that there is no other alternative 
                                                             
1 Penulis adalah Dosen IIQ Jakarta. 
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(emergency), in line with the rules of adr-Dhrurat Tubihu al-Mahdhurat, as 
long as according to experts there is no danger. 
Keywords: Islamic Banks, Consumptive Behaviour, Exchange Rate 
 
A. PENDAHULUAN 
Belakangan ini marak bisnis ternak cacing dan jangkrik (al-
hasyarât) seiring dengan meningkatnya permintaan di pasar terutama 
untuk pengobatan, kosmetik dan pakan ikan. Menurut data Pusat 
Inkubator  Bisnis Inkopin (PIBI) Jawa Barat menunjukkan bahwa setiap 
tiga bulan industri farmasi, kosmetik dan pakan ikan di wilayah Jawa 
Barat memerlukan 12.8 ton. Sementara untuk kebutuhan ekspor ke 
Korea Selatan, sedikitnya 35.000 ton perbulan. Menurut Jawa Pos 
permintaan negara Thailand lebih dari 120 ton perbulan. Sedangkan 
hasil ternak jangkrik biasanya untuk konsumsi makanan burung 
piaraan. Adapun media hidup cacing ternak adalah kotoran sapi perah 
yang dicampur dengan tanah dan sayuran serta limbah atau sampah 
restoran, sedangkan pakan ternak jangkrik adalah sayur-sayuran 
(Bahraen, 2016). 
Cafe Serangga di Kamboja menyajikan menu masakan yang 
berasal dari serangga yaitu jangkrik dan lain-lain.  Cafe tersebut banyak 
dikunjungi oleh masyarakat yang faham kalau serangga itu 
mengandung nutrisi yang tinggi, tidak kalah kandungannya dengan  
daging sapi dan ayam (Net TV, 24 April 2017, 9.20 WIB). 
Fakta menunjukkan bahwa ada beberapa masyarakat di 
Indonesia hampir semuanya menjadikan hewan sebangsa serangga 
untuk dikonsumsi, pada hal mereka semua muslim. Hal itu aneh, 
karena memang makanan dalam syariah yang halal itu adalah yang 
baik, sedangkan serangga, tidak bisa dikatakan baik, bahkan cenderung 
jijik, kecuali bangkai ikan dan belalang, keduanya halal berdasarkan 
hadis Rasulullah SAW (Musnad Ahmad, Juz 10: 16).  
 هم
َ
أَف ِناَمَدَو ِنَاَتْتيَم َا
َ
لَ ْت
ه
لِح
ُ
أ َم
ه
لَسَو ِْهَيلَع ُ هللَّا هلََّص ِ هللَّا ُلوَُسر َلَاق َلَاق َرَمُع ِْنبا ِنَعا 
 ُلاَح ِ  طلاَو ُِدبَك
ْ
لَاف ِناَم هلدا ا هم
َ
أَو ُداَرَ
ْ
لْاَو ُتوُ
ْ
لَْاف ِنَاَتْتيَم
ْ
لا. (دحما هاور) 
Artinya: Dari ibnu Umar ra. berkata, Rasulullah SAW. bersabda bahwa: 
"Telah dihalalkan bagi kami dua bangkai dan dua darah: dua bangkai 
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maksudnya ikan dan belalang, dua darah maksudnya hati dan limpa." (HR. 
Ahmad: 5465).  
Majalah Trubus mempublikasikan bahwa cacing kini telah naik 
derajatnya, dari binatang yang menjijikkan dan dibenci pula, menjadi 
alat komoditas yang dapat mendatangkan duit. Satwa melata (al-
Hasyarat) bertubuh  ramping itu kini telah dinobatkan sebagai hewan 
multiguna. Produsen farmasi dan kosmetik konon memakai cacing 
untuk beberapa produknya. Bahkan ada obat untuk tifus yang 
dipopulerkan berbahan baku cacing. Selain itu, ia dimanfaatkan untuk 
menyuburkan tanah dan menanggulangi masalah sampah (Untung, 
1999:2). 
Kandungan cacing dapat digunakan sebagai bahan pelembab 
dan pelembut alami yang sangat baik untuk kulit. Di samping cacing 
juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam perawatan 
kecantikan atau kosmetik, bahannya dari tepung/bubuk cacing. 
Adapun unsur yang dibutuhkan dalam kosmetik adalah 
(bimalumbricus.blogspot.co.id):  
 Enzim Alfa-tokoferol, yang berfungsi mempertahankan elastisitas 
dan keremajaan kulit. 
 Selulosa Lignase, yang berfungsi mengembalikan dan 
menstabilkan fungsi pencernaan. 
 Enzim peroksidase katalase, berfungsi untuk memperlambat 
penuaan. 
 Taurine dapat mempercepat metabolisme lemak untuk menjadi 
energi. 
 Asam arakidonat, bisa mempercepat pembentukan sel-sel baru. 
 
Karena alasan itulah industri kosmetik menggunakan bahan dasar 
cacing sebagai produk kecantikan. 
Pertanyaan yang muncul tentang al-hasyarât adalah bagaimana 
hukum memanfaatkan al-hasyarât  jenis cacing sebagai bahan kosmetik 
dan obat setelah diproses menjadi tepung cacing? Padahal cacing 
termasuk ke dalam kategori al-khabâits dan bagaimana hukumnya 
menurut Fuqaha, penulis akan mencoba menjelaskan permasalahan 
tersebut. 
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B. PENGERTIAN AL-HASYARAT 
Arti al-hasyarât dalam bahasa Indonesia adalah serangga, atau 
dalam istilah biologi dikenal sebagai hewan invertebrata. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, serangga diartikan sebagai “binatang 
kecil yang kakinya beruas-ruas, bernapas dengan pembuluh napas, tubuh dan 
kepalanya berkulit keras (seperti belalang, semut, lebah)” (KBBI).  
Kalau dalam bahasa Arab, serangga disebut dengan istilah al-
Hasyarat [تاشرلْا] atau juga dengan istilah al-Hawâm [ماولها]. Kedua kata 
tersebut punya arti yang sama, yakni hewan kecil di tanah, ini 
sebagaimana dijelaskan oleh Fairuz Abadi dalam kamusnya al-Qâmûs 
al-Muhîth. ( تاشرلْا: ماوهلا, راغصلا  باو  لدا وا  ) (al-Qâmûs al-Muhîth, Juz 2: 10).  
Dalam al-Mu’jam al-Wasith (2011: 175) dijelaskan: 
(  ةشرلْا) براقعلاو سفانلخكا ضرلأا ماوه نم ةماهلا 
“Hasyarat: Serangga atau Hewan kecil tanah seperti kumbang atau 
kalajengking.” 
Dalam Lisanul Arab disebutkan, al-hasyarât adalah hewan bumi, 
termasuk di dalamnya jerboa, landak, biawak juga hewan melata yang 
kecil dan lainnya. 
Pengertian al-hasyarât dalam al-Mausû’ah al-Fiqhiyyah (Juz 17: 278) 
dijelaskan bahwa: 
 تاشرلْا: ضرلأا باود راغص, اهماوه راغصو, كيرحلتاب ةشرح ةدحاولاو. 
Al-hasyarât (serangga) adalah binatang kecil yang berjalan di atas 
bumi, yang lebih kecil lagi disebut dengan sebutan hawâm.  
 تاشرلْا ليقو: له مسلا امم ضرلأا ماوه.  
Pendapat lain mengatakan, al-hasyarât (serangga) adalah hawâm 
bumi, artinya binatang kecil yang tidak beracun (al-Mausû’ah al-
Fiqhiyyah, Juz 17: 28).   
 
عىمصلأا لاق: دحاو شانحلأاو شارحلأاو تاشرلْا, ضرلأا ماوه وهو, تاشرلْا نم ليقو:  رأفلا
اهونحو بضلاو عوبيرلاو. 
Asma’î mengatakan bahwa al-hasyarât (serangga) itu al-ahrâsy 
(kelabang), dan al-ahnâs  (sejenis ular berbisa) disebut hawâm bumi.  Ada 
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yang mengatakan termasuk al-hasyarât (serangga) yaitu tikus, sejenis 
tupai, biawak/kadal dan yang sejenisnya (al-'Awaisyah: 278-279). 
Dalam buku-buku kamus bahasa Arab disebutkan bahwa al-
hasyarat ada dua macam. Ada yang bersayap (dapat) terbang, dan ada 
yang tidak bersayap (melata). Secara umum biasanya fisiknya kecil-
kecil. Ada yang darahnya mengalir (lahu dam sail) dan ada yang 
darahnya tidak mengalir (laisa lahu dam sail.) (Suratmaputra,2016:98).   
Dapat disimpulkan bahwa secara umum al-hasyarât adalah 
hewan-hewan kecil yang ada di bumi, baik yang melata seperti biawak, 
tokek, kadal, cicak, klabang, ular, kalajengking, iguana dan selainnya, 
maupun yang terbang (serangga terbang) seperti capung, kumbang, 
laron, semut terbang, dan sebagainya. Atau hewan lain semisal tikus, 
jerboa dan landak. padahal dalam ilmu biologi, ular termasuk reptile 
dan tikus termasuk mamalia, bukan serangga.  
 
C. PEMANFAATAN AL-HASYARAT JENIS CACING 
Tepung/bubuk cacing yang menjadi bahan kecantikan dan 
pengobatan adalah bentuk olahan cacing berupa serbuk atau bubuk 
yang dibuat dengan serangkaian  proses tertentu. Pembuatan tepung 
cacing bisa dibuat secara tradisional meupun menggunakan mesin, 
seperti oven dan mesin penggiling.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
Tujuan pembuatan tepung cacing bermacam-macam, biasanya 
untuk mengambil ekstrak dari kandungan cacing. Dilihat dari 
pemanfaatannya, cara memproses cacing berbeda-beda, misalnya 
tepung cacing yang digunakan untuk pakan ternak berbeda dengan 
tepung yang digunakan khusus untuk farmasi dan produk kecantikan. 
Ada 6 proses utama dalam pembuatan tepung cacing yaitu 
(http://bimalumbricus.blogspot.com): 
1. Pencucian 
2. Perebusan  
3. Pencincangan/Pemotongn ( khusus untuk farmasi dan kosmetik ) 
4. Pencucian II ( khusus untuk farmasi dan kosmetik ) 
5. Pengeringan 
6. Penumbukan/penggilingan  
Tahapan pembuatan tepung cacing, sebagai berikut 
(http://infoloka.com): 
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1. Pencucian 
Proses ini adalah tahap awal yang bertujuan untuk membersihkan 
cacing dari sisa-sisa tanah yang menempel di tubuh cacing. 
2.   Perebusan 
Tahap kedua adalah perebusan, dimana proses ini, untuk 
menghilangkan lendir cacing, tidak memerlukan waktu lama dan 
suhu yang terlalu  panas untuk proses ini, karena jika telalu lama 
dan panas cacing akan terlalu lunak dan mudah hancur, idealnya 
kurang lebih suhu 80 derajat celcius, dengan waktu 10-15 menit 
untuk memasaknya. 
3.  Pencincangan atau pemotongan (khusus untuk farmasi dan 
kosmetik) 
Pencincangan di sini bertujuan untuk mengeluarkan isi dari perut 
cacing, biasanya dicincang dengan panjang sekitar 3 cm. Proses ini 
dilakukan hanya untuk mendapatkan hasil yang lebih bersih dari 
ekstrak cacing itu sendiri, biasanya proses ini dilakukan jika 
pemanfaatanya untuk kebutuhan farmasi dan kosmetik. Proses ini 
bisa dilakukan dengan mesin pemotong khusus ataupun cara 
manual. 
 4.  Pencucian II (khusus untuk farmasi dan kosmetik) 
Setelah cacing dicincang, maka agar lebih mudah untuk 
mengeluarkan isi dari perut cacing adalah dengan mencuci 
kembali karena isi perut cacing akan larut dalam air, lebih efektif 
jika sambil mengaduk-aduknya dalam larutan tersebut. 
Mengeluarkan isi perut cacing juga berpengaruh pada warna hasil 
akhir dari tepung cacing nantinya, cacing yang dikeluarkan isi 
perutnya akan berwarna lebih terang bila dijadikan tepung cacing. 
5.  Pengeringan  
Pengeringan adalah proses untuk mengurangi kadar air dalam 
tubuh cacing, proses ini dapat dilakukan dengan oven ataupun 
cara tradisonal dengan menjemurnya di bawah terik matahari 
secara langsung, hasil yang optimal adalah kadar air sekitar 10% 
dengan ciri-ciri tubuh cacing patah bila di bengkokkan atau hancur 
bila di remas. Untuk hasil yang konsisten baiknya menggunakan 
oven karena tidak terpengaruh dengan cuaca dan kemudahan 
kontrolnya. 
6.  Penumbukan atau penggilingan 
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Ini adalah proses akhir dari pembuatan tepung cacing, cacing yang 
sudah kering selanjutnya dihancurkan untuk mendapatkan 
bentuk serbuk, bisa menggunakan cara manual atau mesin 
penggiling yang biasa digunakan untuk membuat tepung beras, 
hasil akhir dari peroses ini adalah bubuk yang lembut dengan 
tekstur agak berserat dengan ciri-ciri tepung yang berkualitas baik 
adalah tidak menggumpal bila di kepal.  
Jika dilihat dari tahapan pembuatan tepung cacing tersebut, 
nampaknya tidak ada proses penyembelihan cacing, tetapi 
langsung direbus, sehingga  produsen kosmetik dan farmasi 
tinggal memakai tepung cacing untuk beberapa produknya.   
C. Analisa Fikih melalui Pendekatan Kaidah Ushul Fikih 
Imam syafi’i dalam ar-Risalah (1947: 20) menegaskan bahwa tak 
satu pun permasalahan kehidupan yang dihadapi oleh umat Islam 
kecuali hal itu ada solusinya (dapat diketahui status hukumnya) dalam 
al-Qur’an al-Karim (ada yang langsung/manshûsh  صوصنم dan ada yang 
tidak langsung/ghairu manshûsh/   صوصنم يرغ  maskût ‘anhu  / هنع توكسم). 
Hal yang sama berlaku pada sunnah sejalan dengan penegasan Rasul 
(Sunan Abi Dawud, Juz 4: 200): 
4064-  
َ
لَاق ُههن
َ
أ َم
ه
لََسو ِْهَيلَع ُللَّا هلََّص ِ هللَّا ِلوَُسر ْنَع َِبر
َ
ك يِدْعَم ِْنب ِماَدْقِم
ْ
لا ِنَع: « 
َ
لا
َ
أ  ِ
 
ِنإ  ُتِيتو
ُ
أ َاتِك
ْ
لا َب 
 ُهَْلثِمَو  َم ُناَْعبَش ٌلَُجر ُكِشُوي 
َ
لا
َ
أ ُهَع  ٍل
َ
لََح ْنِم ِهِيف ُْمتْدََجو اَمَف ِنآْرُق
ْ
لا اَذَِهب ْمُْكَيلَع 
ُ
لوُقَي ِِهتَكِير
َ
أ 
َ
َعَل
 ُُّك 
َ
لاَو ِ ِلَّْه
َ ْ
لأا ِراَِم
ْ
لْا ُْم
َ
لْ ْمَُكل ُِّلَيَ 
َ
لا 
َ
لا
َ
أ ُهوُمِ  رََحف ٍماَرَح ْنِم ِهِيف ْم
ُتْدََجو اَمَو ُهو
ُّ
لِح
َ
أَف  ُِب هسلا َنِم ٍبَان ِين 
 ُل 
َ
لاَو َي ْم
َ
ل ِْنَإف ُهوُرْقَي ْن
َ
أ ْمِْهَيلَعَف ٍمْوَِقب 
َ
لََزن ْنَمَو اَُهبِحاَص اَْهنَع َِْنَِغتَْسي ْن
َ
أ 
ه
ِلاإ ٍِدهاَعُم ُةَطَق ْعُي ْن
َ
أ َُهلَف ُهوُرْق ْمَُهِبق
 ُهاَِرق ِْلثِِمب» 
“Dari al-Miqdâm bin Ma’dî Karib dari Rasulullah saw, beliau 
bersabda:“Ketahuilah, aku diberi kitab suci al-Qur’an, dan sunah yang 
kedudukannya sama dengan al-Qur’an”, lalu ada seorang laki-laki yang dalam 
keadaan kekenyangan duduk di atas kursinya berkata, “Hendaklah kalian 
berpegang teguh dengan al-Qur’an, apa yang kalian dapatkan dalam al-
Qur’an dari perkara haram maka haramkanlah. Ketahuilah, tidak dihalalkan 
bagi kalian daging himar jinak, daging binatang buas yang   bertaring dan 
barang temuan milik orang kafir mu’ahid (kafir dalam janji perlindungan  
penguasa Islam, dan barang temuan milik muslim lebih utama) kecuali 
pemiliknya tidak membutuhkannya. Dan barang siapa singgah pada suatu 
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kaum hendaklah mereka menyediakan tempat, jika tidak memberikan tempat 
hendaklah memberikan perlakuan sesuai dengan sikap jamuan mereka)”. 
Hadis Riwayat Abû Dawud. 
Dari penegasan Imam Syafi’i tersebut muncullah teori dalam 
kajian Ushul Fiqh bahwa kasus hukum (kasus yang ingin diketahui 
hukumnya) yang dihadapi oleh umat manusia itu dapat 
diklasifikasikan menjadi dua yaitu:  
Pertama, kasus yang ingin diketahui hukumnya itu telah 
manshush (ditegaskan hukumnya secara langsung, tegas, dan jelas) oleh 
teks al-Qur’an.  
Kedua, ghairu manshush/maskut ‘anhu (belum atau tidak ditegaskan 
hukumnya) oleh al-Qur’an atau sunah (al-Manshul fi ‘Ilm al-Ushl Juz 4, 
1985: 39). 
Untuk kelompok pertama berlaku prinsip La Majala Lahu lil-
Ijtihâd  داهتجلإل هل لجم لا   (tidak berlaku dan tidak diperlukan ijtihad); 
sementara itu untuk mengetahui sesuatu hukum kelompok kedua 
berlaku prinsip La-hu Majal li-Ijtihâd  داهتجلإل لجم  هل   (berlaku dan 
diperlukan ijtihad). 
Masalah pemanfaatan al-hasyarât (cacing) untuk kosmetik 
termasuk kategori ghairu manshûsh/maskut ‘anhu, untuk mengetahui 
status hukumnya diperlukan ijtihad. Dengan demikian masalahnya 
adalah ijtihadi, sama dengan persoalan budidaya cacing dan jangkrik 
(Suratmaputra, 2016: 125). 
Jadi menurut penulis pemanfaatan al-hasyarât (cacing) untuk 
kosmetik maupun obat turun panas (typus) adalah persoalan yang 
sama, keduanya merupakan masalah ijtihadi, pemecahaan terhadap 
masalah tersebut dapat ditempuh lewat tiga pendekatan.  sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Kaidah al-Ashlu fî al-Manâfi’i al-Ibâhah atau al-
Ashlu fî al-Asyyâi al-Ibâhah. 
jumhur fuqaha melakukan pendekatan melalui kaidah (Al-Asnawi, 
1982: 352):  
 يف لصلأاةحابلإا عفانملا  
“Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah boleh/halal” 
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Pemanfaatan al-hasyarât (cacing) untuk kosmetik merupakan kasus 
baru, hukumnya belum atau tidak ditegaskan, bahkan belum 
disinggung sama sekali oleh Al-Qur’an dan sunah. Dengan demikian 
masalah tersebut termasuk kategori maskut ‘anhu  هنع توكسم  . Jumhur 
fuqaha’ berpendapat bahwa untuk menyelesaikan masalah yang 
maskut ‘anhu hendaklah berpedoman pada kaidah: 
ةحابلإا عفانملا يف لصلأا 
“Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah boleh/halal” 
Kaidah ini bersumber dari: 
a) Al-Qur’an Surat Al-Baqarah [2]: 29, 
      
    
   
     
      
 “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan 
Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit dan 
Dia Maha mengetahui segala sesuatu”. QS. Al-Baqarah [2]: 29. 
b) Al-Qur’an Surat Al-Jasiyah [45]: 13, 
     
      
     
     
“dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berfikir”. QS. Al-Jasiyah [45]: 13. 
c) Al-Qur’an Surat Luqman, 20: 
      
     
   
    
     
      
      
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 “Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara 
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan.” QS. 
Luqman [31]: 20 
Wajah istidlal/metode pengambilan dalil ketiga ayat di atas ialah 
bahwa semua yang ada di muka bumi dan di langit itu diciptakan oleh 
Allah SWT. untuk kepentingan umat manusia. Ini berarti semuanya itu 
halal bagi umat manusia, kecuali bila membahayakan atau ada nash 
yang menyatakan keharamannya. 
 
d) Hadis riwayat al-Hakim: 
ى
َّ
لَص ِالله لوُسَر َلا
َ
ق :َلا
َ
ق ،
ُ
ه
ْ
نَع 
ُ
ه
َّ
للا ي ِ ضَر ،ِءاَدْر
َّدلا يِب
َ
أ نَع  اَمَو ٌللاَح َوُه
َ
ف ِهِبا
َ
تِك يِف 
ُ
ه
َّ
للا َّلَح
َ
أ اَم :م
َّ
لَسَو هي
َ
لَع 
ُ
ه
َّ
للا
 َيِل ْن
ُ
كَي ْم
َ
ل 
َ
ه
َّ
للا َّنِإ
َ
ف 
ُ
ه
َ
تَيِفاَع ِه
َّ
للا َنِم او
ُ
لَب
ْ
قا
َ
ف ٌو
ْ
فَع َوُه
َ
ف 
ُ
ه
ْ
نَع 
َ
ت
َ
كَس اَمَو ٌماَرَح َوُه
َ
ف َم َّرَح 
َ
ََيلآي ِِ ِِ
ََ  لا
َ
َ َّم
ُ
ُ ،ا
ا
ً ْْ
َ
َ  َ َ
ْ
نْ :
ك اَمَو{ايسن كبر نا{ . 
Dari Abî al-Dardâ’i ra. berkata, Rasulullah saw bersabda: “Apa-apa yang 
dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya (al-Qur’an) adalah halal, apa-apa yang 
diharamkan-Nya, hukumnya haram, dan apa-apa yang Allah diamkan tidak 
dijelaskan hukumnya, dimaafkan. Untuk itu terimalah pemaafan-Nya, sebab 
Allah tidak pernah lupa tentang sesuatu apapun. Kemudian turun ayat:   اَمَو{
 }ايسن كبر ناك(HR. al-Hakim). (Musnad al-Bazzar al-Mansyur al-Bahr al-
Zakhkhaâr, Juz 10: 26). 
 
e) Hadis riwayat Turmuzi dan Ibnu Majah (Sunan al-Dâru Quthnî, Juz 5: 
325): 
 :َم
َّ
لَسَو ِهْي
َ
لَع ُالله ى
َّ
لَص ِه
َّ
للا ُلوُسَر َلا
َ
ق :َلا
َ
ق , ِ
 يِن
َ
ش
ُ
خ
ْ
لا 
َ
ََب
َ
لْع
َ
ث يِب
َ
أ ْنَع« , ا ََ وُع ِ
 ي
َ
ض
ُ
َ 
َ
لا
َ
ف َضِئاَر
َ
ف َضَر
َ
ف َّلَجَو َّزَع 
َ
ه
َّ
للا َّنِإ
 َّحَو , ا ََ و
ُ
كِهَت
ْ
ن
َ
َ 
َ
لا
َ
ف ٍتاَمُرُح َم َّرَحَواَهْنَع او
ُ
ثَحْب
َ
َ 
َ
لا
َ
ف ٍناَيْسِن ِرْي
َ
غ ْنِم َءاَي
ْ
َ
َ
أ ْنَع 
َ
ت
َ
كَسَو , ا ََ و
ُ
د
َ
تْع
َ
ت 
َ
لا
َ
ف ا ادو
ُ
دُح 
َ
د .» 
ُ
ظ
ْ
ف
َ
ل 
 َبو
ُ
قْعَي 
Artinya: Dari Abî Tsa’labah al-Khusyaniyyi berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban, maka 
janganlah kamu sia-siakan, mengharamkan beberapa keharaman, janganlah 
kamu rusak, menentukan beberapa ketentuan, janganlah kamu langgar. Dan 
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Allah tidak mendiamkan beberapa perkara bukan karena lupa maka janganlah 
engkau mencari-carinya”. 
 
Wajah istidlal kedua hadis di atas ialah bahwa ada beberapa hal 
yang sengaja tidak dijelaskan hukumnya oleh Allah. Tidak dinyatakan 
halal dan tidak pula dinyatakan haram. Hal ini bukan karena Allah 
lupa (sebab Allah memang tidak pernah lupa), tetapi karena kasih 
sayang Allah kepada hamba-Nya. Ini menunjukkan bahwa sesuatu 
yang tidak ditegaskan halal atau haram itu, hukumnya adalah halal. 
Tentu selama hal itu bermanfaat, tidak membahayakan. 
Pemanfaatan al-hasyarât (cacing), untuk bahan kosmetik dan obat-
obatan, dalam rangka menjaga kecantikan dan kesehatan, serta dapat 
menciptakan lapangan kerja bagi yang ingin memproduksi cacing 
adalah jelas sangat bermanfaat. Oleh karena termasuk maskut ‘anhu  
هنع توكسمmaka sesuai dengan keumuman ayat dan hadis di atas, dan 
sejalan dengan kaidah al-Ashlu fi al-Manafi’ al-Ibahah  ةحابلإا عفانملا ىف لصلأا    
maka pemanfaatan al-hasyarât (cacing) tersebut hukumnya adalah 
mubah/ halal. 
2. Pendekatan Kaidah al-Mashlahah al-Mursalah  
Al-Ghazali (1967, Juz 1: 286) menyatakan bahwa maslahah 
mursalah adalah: 
 ٌَّيََّعُم ٌّصَن ِرَاِبتْع ِْلِْاب َلََو ِنَلاْطُبْلاِاب ِْعرَّشلا َنِم َُهل ْدَهْشَي َْلَاَم 
 “Mashlahat/kemaslahatan yang tidak ditunjukkan oleh dalil tertentu dari 
syara’ yang membatalkan atau membenarkannya.’ 
Dalam menanggapi masalah yang tidak ada penegasan 
hukumnya di dalam Al-Qur’an, sunah, dan ijma, serta tidak dapat 
diselesaikan melalui qiyas, al-Ghazali selaku tokoh Ushuliyyin mazhab 
Syafi’i, Imam Malik dan mayoritas ashab-nya, mayoritas mazhab 
Hanbali berpendapat bahwa masalah semacam itu dapat diselesaikan 
melalui metodologi istishlah atau berdasarkan mashlahah mursalah. 
Pemanfaatan al-hasyarât  (cacing) jelas merupakan maslahah 
mursalah, yaitu suatu maslahat/kemaslahatan yang tidak ada dalil 
tertentu baik dari Al-Qur’an maupun sunah yang membenarkan atau 
membatalkannya. Bukankah hal tersebut seperti telah disinggung di 
atas- dapat menjaga kecantikan dan kesehatan  serta membuka 
lapangan kerja bagi yang berminat memproduk cacing, sehingga 
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menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Hasil 
produksinya yaitu, cacing dapat dimanfaatkan untuk bahan kosmetika 
dan obat-obatan dan juga dapat menghasilkan uang.  
Berdasarkan analisis ini, maka pemanfaatan al-hasyarât (cacing) 
untuk kosmetik sebagaimana telah disebutkan di atas dapat 
dibenarkan (mubah/halal). 
3.  Pendekatan Maqâsid Syarî’ah  
Ulama telah konsensus bahwa tujuan pokok pen-syari’at-
an/penetapan hukum Islam adalah untuk mewujudkan kemasalahatan. 
Atas dasar ini maka muncullah suatu prinsip yang populer di kalangan 
fuqaha’ dan ushuliyyin (Al-Qardhawi, 1994:68): 
 ِللا ُمْكُح َّمَث َف ُةَحَلْصمَْلا ِتَناَك اَمَن َْيا  
 “Dimana ada maslahat, disanalah hukum Allah” (Artinya, maslahat yang 
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum Islam dapat dijadikan 
pertimbangan penetapan hukum Islam).” 
Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa, memanfaatkan al-
hasyarât (cacing) jelas merupakan maslahat. Dan maslahat ini tidak 
berlawanan dengan  prinsip-prinsip umum tujuan pensyariatan hukum 
Islam. Menurut hemat pensyari’atan hukum Islam adalah untuk 
mewujudkan kemaslahatan dan menghindarkan kerusakan/bencana. ( 
 ِدِسَافَملْا ُعْفَدَو ِحِلاَصَمْلا ُبْلَج   ِّراَضَملْا ). Hal ini direalisasikan dengan memelihara 
lima hal yag menjadi kebutuhan primer hidup dan kehidupan manusia 
(     ِسْمَخلا ِتاَّيِرْوُرّضلا َىلَع َُةظَفاَحُمْلَا ) yaitu agama, jiwa, akal, kehormatan/ 
keturunan dan harta. 
 Menurut hemat penulis, memproduksi cacing untuk kecantikan 
dan obat sebagai upaya mencari sumber ma’isyah untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia adalah maslahat/ kemaslahatan yang 
berhubungan dengan upaya memelihara harta yang juga amat 
bersinggungan dengan kebutuhan primer yang lain, yakni agama, jiwa, 
akal dan kehormatan/ keturunan. Sebab dengan memproduksi cacing 
untuk kosmetik dan obat itu diharapkan dapat diperoleh sumber 
penghasilan/uang. Dengan uang yang memadai diharapkan akan 
tercukupi kebutuhan hidup seseorang dengan baik, akan sehat 
fisiknya, terpelihara jiwanya, sehat akalnya, terpelihara 
kehormatan/keturunanya, dan agamanya. Bukankah al-Qur’an telah 
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menegaskan bahwa uang/ harta merupakan tulang punggung 
kehidupan?. (QS. An-Nisa Ayat 5). 
Bukankah Rasulullah menegaskan bahwa kefakiran dapat 
berdampak pada kekufuran? (Abu Nu’aim dari Anas bin Malik). Atas 
dasar ini maka dengan pendekatan maqasid syari’ah, memproduk cacing 
untuk kesehatan dan obat sebagai upaya mencari sumber penghidupan 
hukumnya jelas halal. Apalagi jika pekerjaan memproduk cacing 
tersebut menjadi pilihan dan tidak ada lagi pilihan selainnya. Sehingga 
ia dituntut harus memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan 
keluarganya, Mim Babi Ma La Yatimmu al-wajib Illa Bihi Fahuwa Wajib. 
Bukankah pelaksanaan ibadah amat berkaitan dengan pemenuhan 
kebutuhan hidup sehari-hari, berupa papan, pangan dan sandang? 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa status 
hukum memproduk cacing untuk kosmetik dan obat dengan tujuan 
sebagaimana yang telah disebutkan di atas, baik lewat pendekatan 
kaidah al-Ashlu fi al-Manafi’ al-Ibahah, maslahah al-mursalah, maupun 
maqashid syari’ah adalah mubah/halal. 
 
D. HUKUM PMENAFAATAN AL-HASYARAT (JENIS CACING) 
Memanfaatkan al-Hasyarât untuk KosmetikAl-hasyarât 
(serangga) yang digunakan untuk kosmetika pada umumnya 
menggunakan jenis cacing,  maka  yang perlu diketahui adalah 
pandangan fuqaha’ tentang al-hasyarât. Fuqaha berbeda pendapat 
mengenai hukum al-hasyarât. Imam Abu Hanifah dan asy-Syafi’i 
berpendirian bahwa al-hasyarât hukumnya haram. Sebab al-hasyarât 
termasuk al-khabâits, sejalan dengan ayat Wa Yuharrimu ‘Alaihim al-
Khabâis. Sementara itu Imam Malik, Ibn Abi Laila, dan Auza’i 
berpendapat, al-hasyarât hukumnya halal (al-Mughni wa-asy-Syarh al-
Kabir, Juz 11: 64). 
Pandangan Mazhab Maliki dalam buku-buku fikih ada yang 
menyebutkan bahwa serangga itu harus disembelih dan ada pula yang 
tidak menyebutkan ketentuan tersebut, yang dimaksud dengan 
disembelih disini ialah binatang itu dimatikan terlebih dahulu dengan 
cara apa saja, misalnya dengan dipotong lehernya, anggota badanya, 
dibakar, direndam dengan air panas, dihanyutkan, dan lain-lain (Al-
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Jaziri, 1954:3). Jadi bukan disembelih dalam pengertian syar’i seperti 
pada sapi, kambing dan sejenisnya. 
Kalau pandangan para fuqaha tentang al-hasyarat tersebut 
disandingkan kepada masalah cacing yang dimanfaatkan untuk 
kosmetika maka ada dua kemungkinan yang dapat kita tempuh: 
a. Pertama mengikuti pandangan mazhab Maliki, Ibn Abi Laila, dan 
Auza’i yang menyatakan bahwa al-hasyarat hukumnya halal. Dengan 
mengikuti pandangan ini maka cacing dapat dimanfaatkan untuk 
kosmetika, selama menurut penelitian dokter/para ahli tidak 
membahayakan. Dalam hal ini tidak perlu menunggu kondisi darurat.  
b. Mengutip pendapat Suratmaputra (2016: 134),  memakai kosmetika bisa 
termasuk hajiyat (kebutuhan sekunder) dan dapat juga termasuk 
tahsiniyat (pelengkap dan penyempurna), tergantung keadaannya. 
Bahkan dapat meningkat menjadi hajiyat yang menempati level 
dlaruriyat (kebutuhan yang mendesak) sejalan dengan kaidah al-Hajat 
Tunazzalu Manzilat adl-Dlarurat, seperti apabila keharmonisan rumah 
tangga suami istri banyak tergantung dengan ukuran-ukuran tertentu 
dalam bersolek yang mesti dilakukan oleh seorang istri. Dalam kondisi 
seperti ini jelas dibenarkan bagi seorang istri untuk mempercantik 
dirinya dengan ramuan yang terbuat dari cacing. Tentu selama tidak 
membahayakan. Hal ini lebih bisa dibenarkan lagi kalau kita mengikuti 
pandangan Imam Malik, Ibn Abi Laila, dan Auza’i yang menyatakan 
bahwa  al-hasyarat  seperti cacing adalah halal. Artinya ia tidak najis. 
Perlu diketahui bahwa maslahat  hajiyat yang menempati level daruriyat 
menurut al-Ghazali dapat dijadikan istislah maslahah mursalah untuk 
menempatkan hukum Islam. Sementara Asy-Syatibi, mayoritas ulama 
Malikiyah dan Hanabilah membenarkan maslahat dengan semua 
tingkatannya (dlaruriyat/primer, hajiyat/skunder, dan 
tahsiniyat/pelengkap dan penyempurna) sebagai istislah maslahat 
mursalah dalam penetapan hukum Islam. 
c. Memanfaatkan al-Hasyarât (jenis cacing) untuk Obat  
Boleh tidaknya berobat dengan hal-hal yang haram/najis, fuqaha 
berbeda pendapat menjadi tiga golongan sebagai berikut (al-Ath’imah 
wa az-Zabaih fi al-Fiqh al-Islami: 306-309): 
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a. Pendapat pertama menyatakan, boleh berobat dengan yang haram 
atau najis dalam keadaan darurat. Argumnetasi kelompok ini 
adalah: 
1) Rasulullah SAW membenarkan Abdurrahman bin ‘Auf 
memakai sutra ketika ia sedang terkena penyakit kulit. Hal 
ini menunjukkan bahwa dalam keadaan darurat 
diperbolehkan menggunakan yang haram. (Ahmad, Juz 20: 
227) 
 ِل َص ِ
 
خُر " :َلا
َ
ق ٍس
َ
ن
َ
أ ْنَع ،
َ
ةَدا
َ
ت
َ
ق ْنَع ٍَ
َّ
كِحِل ِريِرَح
ْ
لا ِسْب
ُ
ل يِف ٍفْوَع ِنْب ِنَمْحَّرلا ِدْبَعِلَو ،ِما َّوَع
ْ
لا ِنْب ِرْيَب ُّزل
 َم
َّ
لَسَو ِهْي
َ
لَع ُالله ى
َّ
لَص ِالله ُلوُسَر اَمُه
َ
ل َص
َّ
خَر :َلا
َ
قَو :
ُ
ََبْع
ُ
َ َلا
َ
ق " اَمِهِب 
ْ
ت
َ
نا
َ
ك 
Artinya: Dari Anas berkata, Az-Zubair bin’Awam dan 
Abdurrahman bin ‘Auf mendapat rukhsah untuk memakai sutra 
karena (penyakit) gatalnya. Sedang Syu’bah berkata, Rasulullah 
Saw memberikan rukhsah kepada keduanya. (Hadis Riwayat 
Imam Ahmad).  
2) Hadis yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW menyuruh 
beberapa orang dari qabilah ‘Urainah yang sedang sakit di 
Madinah untuk berobat dengan minum susu dan air kencing 
unta. Mereka mengikuti petunjuk Rasulullah SAW. dan 
ternyata sembuh (Muttafa ‘alaih). (Sunan Tirmidzi, 1998: 128). 
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لَص ِالله ِلوُسَر َيِعاَر او
ُ
ل
َ
ت
َ
ق
َ
ف ،اَهِلاَوْب
َ
أَو اَهِناَب
ْ
ل
َ
أ ْنِم اوُبَر
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َ
لَع ،َم
َّ
لَسَو 
 او
ُ
قا
َ
تْساَو ْمُهَيِدْي
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َ
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ُ
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َ
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َ
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َ
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ُ
ت
ْ
ن
ُ
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َ
ن
َ
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َ
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َ
ق
ْ
ل
َ
أَو ،ْمُهَنُيْع
َ
أ َرَمَسَو ،ٍف
َ
لاِخ ْنِم  
َّ
تَح ،ِهيِفِب َضْر
 ِوُر 
ْ
د
َ
قَو ،ٌبيِر
َ
غ ٌحيِحَص ٌنَسَح 
ٌ
ثيِدَح ا
َ
ِ ََ .او
ُ
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َّ
تَح ِهيِفِب َضْر
َ
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ُ
د
ْ
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ُ
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َ
ن
َ
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َ
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ْ
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َ
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ُ
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َ
ق ،ِم
ْ
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َ
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َ
ث
ْ
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َ
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َ
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ُ
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َ
ل ُل
َ
ك
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ؤُي 
Dari Anas berkata: Beberapa orang dari Urainah dating ke 
Madinah, namun mereka tidak cocok dengan iklim Madinah, maka 
Rasulullah saw pun mengirim mereka ke (tempat) unta zakat. 
Beliau bersabda: “Minumlah kalian susu dan air kencingnya.” 
Namun mereka membunuh penggembala Rasulullah saw dan 
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menggiring unta-unta tersebut, setelah itu mereka murtad. Lalu 
mereka pun dihadapkan kepada Nabi saw, beliau kemudian 
memotong tangan dan kaki mereka secara bersilang, mata mereka 
dicongkel lalu dibuang ke harrah (padang pasir yang panas).” 
Anas berkata: “Aku melihat salah seorang dari mereka jatuh 
tersungkur hingga pasir masuk ke dalam mulut, lalu mereka mati.” 
Dan mungkin Hammad berkata: “Ia menggigit tanah dengan 
mulutnya hingga mereka mati.” Abu Isa berkata: “Hadis ini 
derajatnya hassan shahih, dan hadis ini juga telah diriwayatkan 
dari Anas dengan jalur lain. Ini adalah pendapat sebagian besar 
ahli ilmu, mereka mengatakan: “Tidak apa-apa air kencing 
binatang yang boleh dimakan dagingnya.” (Hadis Riwayat 
Tirmidzi). 
b. Pendapat kedua menyatakan, haram secara mutlak. Argumentasi 
kelompok ini ialah: 
1) Hadis riwayat Abu Dawud bahwa Nabi bersabda: 
 :َم
َّ
لَسَو ِهْي
َ
لَع ُالله ى
َّ
لَص ِه
َّ
للا ُلوُسَر َلا
َ
ق :َلا
َ
ق ،ِءاَدْر
َّدلا يِب
َ
أ ْنَع« َلَز
ْ
ن
َ
أ 
َ
ه
َّ
للا َّنِإ َلَعَجَو ،َءاَو َّدلاَو َءا َّدلا
 ٍماَرَحِب اْوَوا
َ
د
َ
َ 
َ
لاَو اْوَوا
َ
د
َ
ت
َ
ف اءاَوَد ٍءاَد ِ
 ل
ُ
كِل» 
Artinya: Dari Abî Al-Dardâ’ berkata, Rasulullah saw bersabda: 
“Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan obat dan 
menjadikan obat pada tiap-tiap  penyakit. Untuk itu berobatlah dan 
jangan berobat dengan yang haram.” (Hadis Riwayat Abî 
Dâwud). 
2) Hadis yang menyatakan bahwa Rasulullah melarang 
berobat dengan yang najis/haram (Abu Dawud). 
Dua hadis di atas secara tegas melarang berobat dengan 
yang haram/najis. Dua hadis ini diihtimal-kan oleh kelompok 
pertama di luar kondisi darurat. 
c. Pendapat ketiga menyatakan dalam kondisi darurat boleh berobat 
dengan yang haram/najis, kecuali khamar. Argumnetasi mereka 
adalah alasan yang dipakai oleh kelompok pertama ditambah 
hadis riwayat Muslim: 
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 ،ٍلِئاَو ِنْب 
َ
ََم
َ
ق
ْ
لَع ْنَع 
َّ
لَسَو ِهْي
َ
لَع ُالله ى
َّ
لَص َّيِب َّنلا َل
َ
أَس َّيِفْعُج
ْ
لا ٍدْيَوُس َنْب 
َ
قِرا
َ
ط َّن
َ
أ , ِ
 يِمَرْضَح
ْ
لا ٍلِئاَو ِهيِب
َ
أ ْنَع َم 
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َ
ق
َ
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نْصَي 
ْ
ن
َ
أ 
ُ
ه
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ل َِ ِر
َ
ك ْو
َ
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َ
ف ،ِرْم
َ
خ
ْ
لا ِنَع" ٌءاَد 
ُ
ه َّنِك
َ
لَو ٍءاَو
َ
دِب َس ْْ
َ
ل 
ُ
ه
َّ
نِإ " :َلا
َ
ق
َ
ف ِءاَو َّدلِل اَهُع
َ
نْص
َ
ن 
Dari ‘Alqamah bin Wâ’il, dari Bapaknya Wâil al-Hadlramiy bahwa 
Thâriq bin Suwaid al-Ju’fiyy pernah bertanya kepada Nabi saw tentang 
khamr, maka beliau melarangnya atau benci membuatnya, lalu dia 
berkata , “Saya membuatnya untuk obat”, maka Beliau bersabda: “Khamr 
itu bukanlah obat, akan tetapi ia adalah penyakit.” (Hadits Riwayat 
Imam Muslim). 
 Menurut penelitian Dr. Abu Sari’ Abdulhadi (306-609), di 
antara tiga pendapat di atas, pendapat pertamalah yang paling kuat, 
yaitu pendapat yang membenarkan berobat dengan yang haram/najis 
dalam kondisi darurat. 
Mengikuti pandangan Abu Hanifah, dan asy-Syafi’i yang 
menyatakan bahwa al-hasyarat hukumnya haram digabung dengan 
pendapat yang rajih kuat (pendapat pertama) yang membenarkan 
berobat dengan hal-hal yang haram/najis dalam kondisi darurat. 
Dengan mengikuti pandangan ini, maka dapat membenarkan 
penggunaan cacing untuk obat dengan catatan tidak ada alternatif lain 
(darurat), sejalan dengan kaidah adl-Dhrurat Tubihu al-Mahdhurat, 
selama menurut para ahli tidak membahayakan. 
Demikian juga dengan mengikuti pandangan ini, cacing dapat 
dikonsumsi bagi mereka yang memerlukannya maupun sebagai obat, 
seperti dalam ramuan shin she yang menggunakan cacing kering untuk 
mengobati sakit tipes. Begitu juga jenis al-hasyarât yang lain seperti 
jangkrik halal dimakan. Dimana di beberapa restoran atau cave,  
jangkrik menjadi andalan dan merupakan salah satu menu yang 
banyak penggemarnya, karena memiliki kandungan gizi sama dengan 
daging sapi dan ayam, sehingga dapat meningkatkan stamina. 
D. KESIMPULAN 
Penulis menyimpulkan bahwa  pemanfaatan al-hasyarât (jenis 
cacing) untuk kosmetik adalah: 
1. Menurut mazhab Maliki, Ibn Abi Laila, dan Auza’i menyatakan 
bahwa al-hasyarat hukumnya halal, maka cacing dapat 
dimanfaatkan untuk kosmetika, selama menurut penelitian 
dokter/para ahli tidak membahayakan. 
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2. Abu Hanifah, dan asy-Syafi’i menyatakan bahwa al-hasyarat 
(jenis cacing) hukumnya haram, jika digabung dengan 
pendapat yang rajih kuat, membenarkan berobat dengan hal-
hal yang haram/najis dalam kondisi darurat,  maka dibenarkan 
penggunaan cacing untuk obat, dengan catatan tidak ada 
alternatif  lain (darurat), sejalan dengan kaidah adl-Dhrurat 
Tubihu al-Mahdhurat, selama menurut para ahli tidak 
membahayakan. 
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